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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan rahmat

dan hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan perancangan

Tugas Akhir dengan judul :
“REDESAIN PASAR KENDAL SFBAGAI PUSAT PERBELANJAAN
DI KABUPATEN KENDAL”

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis banyak mendapat bimbingan,

petunjuk, do'a dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu, dalam kesempatan

ini penulis ingin menyampaikan secara khusus rasa terima kasih penulis kepada :

1.

Bapak Ir. Revianto Budi Santoso, M.Arch, selaku Ketua Jurusan
Arsitektur Universitas Islam Indonesia.

Bapak Ir. Priyo Pratikno, MT, selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir
yang telah banyak membantu dan memberi bimbingan serta memberi
banyak masukan kepada penulis.

Bapak Ir. Supriyanta, Msi, selaku Dosen Penguji pada Tugas Akhir yang
telah banyak membantu dan memberikan petunjuk kepada penulis.
Bapak dan ibu dosen Jurusan Arsitektur, Terimakasih atas bimbingan dan
iimu-iimu yang telah di berikan.

Romo dan Bundaku, dalem haturkan beribu-ribu terima kasih atas do'a-
do'anya, kasih sayang, cinta, kesabaran dan support baik materiil
maupun immateriil.

Adik-adiku yang muaniz dan seluruh keluarga besarku, ku ucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya untuk kasih sayang, doa serta
support yang tlah kalian berikan.

Buat sinta ( siLo ), sobat makasih ya buat support, bantuan, kesabaran,
jadi pendengar yang baik saat aku berkeluh kesah N makasih buat
printernya. Matur thank U........ Oh ya., U juga harus tetap Semangat !!
(Chayoo!. Chayoo!..) aku yakin U pasti bisa menyusulku.

Buat Yoz... rara ucapkan makasih banget buat waktunya untuk tidak
bosan mendengar keluh kesah n jadi sahabat ra... Makasih ya buat do'a

dan support yang dah Yoz kasih buat ra.... Kapan neh yoz nyusul....
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Buat temen seperjuangan dan sepenanggungan. mama ANIZ makasih y
berkat tebengannya rara jadi berhemat, Buat ucil (Dwi’), makasih buat
bantuan-bantuanya jangan sakit ati y kalo rara bilang ungu tu jelex itu
hanya pendapatku aja kok. Buat Gince (Gyna) dan Irma Bow.. makasih
banget buat semangatnya, guyonannya N gosib-gosib terhangat..
ngomong-ngomong gosib terbarunya apa neh ? He..he.. Tapi yang pasti
kalian semua semangatku di studio.

Buat temen-temen di Studio, Tongche (totok), Eka, Mamaz antox,
Dewi, lulu’, Arie, Ali, anak-anak pak Municy n maz-maz yang duduk di
belakang (makasih ya bikin aku betah dan bersemangat di studio # _ * ).
Yang pasti Akhirnya kita luluz juga.

Buat Maznya makasih dah bantuin nempel-nempel kertas, fotoin gambar
N ledekannya. Thanks a lot tapi ngomong-ngomong kapan neh nraktir ke
‘Boyong’nya ampe jamuran neh nungguinnya.

Buat saudara-saudaraku mantan penghuni Pondok innah, Mbak Nisa,
Mbak Tutik, Nitnot, Asih, Yanni, Fittry, Elly N Lina makasih dah jadi

sahabat terbaiikku. Buat para penghuni sekarang, Eeng, isni, heny n

Buat temen-temen seangkatan, Anna thanks buat pohon maketnya, vita
thanks buat rapidonya, Amel makasih buat bantuan n dah sering
menjemputq saat kuliah dulu... miz U. Yudy n Angga makasih dah
bantuin aku di studio, Yopa n Iden makasih banget dah bantuin aku
memilox gambar.

Buat my Gang....( Ragil, Julex, Inna, Arista, Marliani, Anix, Phycanq,
Uut, Purwanti ) Makacih ya kalian selalu mendukungku dan
mendorongku tuk teruz maju N makasih buat kasih sayangnya. / Luv UN
miz u all... Kapan neh qta ngumpul n rujakaan lagi?..* _*

Buat Xman2ku makasih ya masih memberiku dukungan, do’a dan jadi
temen deketku.

Buat mbak Mira makasih dah nganterin rara pulang klo kemaleman. Buat
mbak Dati thank tuk flas disc ma resep browniznya. Buat Ajidnya kok

Kamu lucu banget sih..... Bikin tante tambah Guemez aza.... ©



PERSEMBAHAN
Ku persembankan hasil karyaku tuk “Engkau” yang slalu ada di

hatikeu ;
Duhai ngaar\ku ....ALLAH SWT,

vang te?ah n«elimpa‘wkan ra‘mat ur\’rukku, yang mem%eriku kekuafah 'c!ar\
keterangan dalam seqala hal dan yang selalu memberiku secercah harapan.
Oh Ged.. ..U're ™y e\fergﬁxink , makasih bahgak untuk serrua yang tlah
Kau berikan untukku, 1 LovE U SO MUCH ... ..

ROMO lan BUNDA KU,
tarpa kalian apa vang bisa Rara lakukan. Sungguhy. .. Dalem haturkan
berjuta rasa terimakasih tuk semua einta, dukungan, dan do'a uang dah

Rome dan Bunda hadiahkar buat Ra. ..

ADIK-ADIKa TERSAYANG,

Mungkin hari-hari Mbak akan terasa hampa tanpa keributar-keributan uarg
kalian ciptakan, Makasih y buat kasth savang dan do’a kalian tuk Mbak.
Perjuangan Mbak gak berarti apa-apa tanpa Fadim\:)a kalian, Terutama

adikku yang termuaniz TARRO wmakasih dah nganterin Mbak kerara-mana.

Lok UALL ... ...

Alm. TLMY SONYANITA,
Sobat... ... , keberhasilanku bukan sepenuhnya milikku tapi keberhasilan
ini milikmu Juga, Makasih telah menjatﬁ sahabat terbaikku, walau kini kau
tlah di sisinua, tapi Engkaulah yang selalu menginspirasiku tuk terus maju

dan berjuang. Thank U se Much. ...
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ABSTRAK

Kota Kendal  merupakan pusat penerintalien g1 Kabrpaten bendall hal i
menjadifan Kendal sebagar pusat pelavanan, pusat aflicitas dan sebagar pusat ponbanguin.an
wlama di kabupaten “Kendal Selon ttw, Kendal juga termasul dabam faaasan strilegis
Racasan pembangionan: dr Sropinst facea Tengal, Kabupaten Kewdal termasul dalan
kawasan strategis Kedung Sepur chendal, Demal, Cngaran, semarang dan Purdodadi . Dari

POsistnyd iy strateges di /M/u[’\fgn ‘A,';z!iiqnz!w /\f;'m!ir/'mm!/;w memanfaal Ly el ama

pengembangan di sektor perdagangan, perindist rian, perekonomian dan partaisa, Maka salah
satu bentuk keglatan yang cukup berpotenst adalah adaiya pusatl perhelanjaan. Cntuk itu
pontidis tertarik untuk melabukan; “Redesain pasar Kendal sebagai sarana dan prasarana wntak,
melakukan perniagaan moder varig rekreat tf dengan adanya sgicar g sebagal pemersatu
pusat perbelanjoan dan fasifitas-fasifitas pendulingnyva dengan daya tank melalui peracujudan
perpaduan citra Romersial modemn dengan pasar tradisiona, petiataan pola sirkudasi, penat.aan
pola area parkir seria penataan pertokpan dan perkantoran .\L‘!iwuz",/;z.\l’/}'ma‘ peniijaing pusat
perbelanpaan di Labupaten Kendall™ Dengan mengidentifiias) Leberadaan sebual Pusat
Perhetanjaan modern yang menyata dengan pasar tradisional, MengidentifiRasi Lebutulan
akan adanya ruang-ruang terbulia sehagar sarana pemensati Pusat Perbelanjaan dengan
Fasilitas-fasititas pendulungnya < terminal (ransit, pertokean dan perbantoran, restauran

dehos sekaligus sebagai sarana rekreast o Melalil pengolaban sirkulast vang batk untuk,
menyatukai sebualt pusat - perbelanjaan dengan fasilitas-fasilitas pendukungnya seliingga
tercuput Kequatan yang bersifat rekreatif quina menciptakan beselarasan dan daya tank bagr
pengunjuny. Lokast yang  batk bubanfah satw-satunya fekuatan wtama sebual psat
perbelanpaan.. Sebualt pusat perbefinjaan saat ini hans Ji duking olel aspek-aspel, selreatif
fanpa tu agak sulit sebualt pusat perbelanjoan aiian surcice di Lengal pessaligan iy

semakin Leras.
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REDESAIN PASAR RENDAL SUBAGAL PE <A 1 REFTANIAAN DI
RABTPANTEN RENDAL

PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Pasar sebagai wadah bisnis cceran dengan Karaktermya vang  spesitik.
tidah bisa di samakan dengan bisnis swalasan. Keberadaan pasar wiap di
perlukan dalam mendorong Kesempatan berusaha pengusana keeil lemah di
tunjane pula dengan kebutuhan sebagian besar masyarakat selaku konsumen
yang masih bereantung dan terbiasa berbelanja di tempat tersebut. Oleh karena
it keberadaan pasar tersebut perla di fostarikan babhan i Kembanghan
dengan mensyaratkan pengelolaan pewadahan secara 1isik dan non fisik secara
mieny eluruh,

Pusat perbelanjaan merupakan suatu wadah Kegiatan pertuharan ba.ang
dan jasa vang bercivihan homersial, dengan perpaduan citra komersial modern
dan pasar tradisional. Pemerintah Juga mengatur bagi bangunan pusit
poerbelanjaan menyediakan 20% arca sehagai daerah penjualan bagi pedagang
lemah. Pusat perbelanjoan tetap menjadi proyek vang i minati investor.
meskipun Rondisi perckonomian negara belum sepenuhnva pulih. Masih
tingginya minat tersebat. salah satumya karena dava beli masvarahat vang
meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS). pengeluaran

Konsumsi rumah tangga pada wiwulan 1 th, 200] dibandingkan dengan

trivulan 1 th.2002 meninghat secara il sehesar F16%. Demikian di
unghapkan Jay Smith. Technical Advisor dari Price Water House Cooper
(PWC) Property Groub datam Keterangan pers di Jakarta. Sabtu (248)
mengenai tren dis bisnis propert. Dj minatinya prosch pusat perbelanjaan
menunjukkan hepereas aan inyvestor pada sehtor tersebur

Kebidupan masvarakat Kot mempunyal hecenderungan untuk ofisiensi
dalam banyvak hal dan Kegiatan karena sangat di sibukkan dengan kegiatan dan

pekerjaan.

;
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RBEFEANIAAN B

Ruanyg perantara juga menghubunghan sederetan ruang-ruang yvang tidak
nempumvai hubungan same sama faine Benwk ruang perantara dapat di
tentukan hanya oleh bentub dan ortentasi dart ruang-ruang vang di hubunghan
atau di kaithan,”

Lokasi vang baik bukanlah satu-satunya kekuatan utama sebuah pusat
perbelanjaan. Selera pasar sepertinaa mulai bergeser Kearah yang lebih
komplek. Sebuah pusat perbelanjaan saat ini harus di dukung oleh aspek-aspek
rekreatit tanpa itu agak sulit sebuad pusat perbelanjaan akan survive di tengah
persaingan yvang semakin keras.

fetah Kota RNendal vane berbatasan dengan Kota besar vaitu Semarang
menjadikan masyvarahat Kota Kendal untok berfikir modern dan rekreasi
merupahan kegiatan vang perte dilakukan untuk kesehatan jasmani dan

rokhani pada Khususnya.

1.2 BATASAN PENGERTIAN JUDUL

Karcoa hondist Pasar Kendal masih kurang reprosentatit Kualitas dan
Koantitasnya maka perfu penataan dan penmehatan kualitas pasar vang dapat
memenuhi semua nedagang dan masyarakat (pengunjung). Untuk e maka
kriteria penchanan judul febib diovientasikan pada hal-hat vang mensanghut di
bawah ini:
Kedesain ©omenata dan merenovasi ulang bangunan,
Pusar ©ovaltu wadah pertemuan antara penjual dan pembeli

thonsumen) untuk saling mengadakan wransakst jual

beli barang  dan Jasas Yewwrwr Richarr 4 Bidl

.
i konon Mikro, 1983,

Pusat Perbelaniocsr 0 sekelompol Kesatuan bangunan Komeral vang di
bangun  dan didiriken pada sebuah fokusi vang
direncanakan. dikembangkan. dimulai dan di atur
menfadi sebuah Kesatuan operasi toperating unit),

N ‘ 5 i ;o ) e SEL Iye > i aid 3 ) i i rryrsac i 3 ;
Soobrancis TR Clune | drsitckter o Beutk, Rugoo don Susiieoniva, sucne-ruang di
4 g [{ANS TR RTN i Y

/Hz‘!’i(‘h‘fﬁ(lﬁ.’ o PG DOrsaind



Sejiweare Space

Viewperpadukan

berhubungan dengan fokasi ukuran, tipe toko dan arca
perbelanjaan  dart unit tersebut. Uit i juea
menyvediahan wempat parkic yvang di buat berhubungan
dengan tpe dan ukuran totad dart oko-tokol (8 vban
Land  Instivsie Shoppine  Ceenters Development
Harndbook Comnity Builers Heandbook  series,
Weashiingion 1977

ruang porsegt fapangan. ruang terbuka

menjadikan satu kesatuan.

chounas hesar bahasa Indonesic, dekdibud Jakarta,

JUSS .
Phivei tarik o kemampuoan menarik atau memikat
Dranscikay o pertukaran
Rekreatif o harakter stk vang bersifat menvenangkan,

mengesathan  suasana santa dan moembuat betah
pemakal untuh berdiam ama-lama dr pusat

perbelanjaan.

Pengertian judul

Redesain Pasar Kendal sehagai Pusat Perbelanjuan

vaily menata ulang dan mengembangRan Keadaan  pasar dengan
mensvarathan pewadahan seeara fisth dan non fisik secara meny cluruh,
Secara tisiks penataan ruang dagang. bentuk dan penampilan bancunan.
penataarr strhulasi ataw alur pergerahan pelahu serta pengadaan fasilitas
vang ada pada pusat perbelanjaan.
Necara nos fivik: mencipiahan suasana vang rehreatt! (menvenanghan,
santal dan membuat bewsh pelaky untuk berdiam fama-fama di pusat

perbelaniaan).




JEDESAIN PA=AR BRENDAL =RBAGAT PU=AT PERUBDEANTAA DI

e Squarce Space schagai Upava Memadukan Pusat Perbelanjoan dengan
Fasititas Pendukunenya Schingga Meninghatkan Dasa Tarik Kegiatun
Fransaksi vang Rekreatil’

Yaity adanya ruang terbuka dan atau ruang publik vang di jadikan
sehacai pemerpadu pemersata ruang-ruang sang  ada pada pusat
perbelanjaan beserta fasilitas-tusilitas pendukung pusat perbelanjaan.
Fastlitas-tasibitas terschat diantaramve adalah arca parkiv sioum maupun
dropping point. terminal transit halte, pertokoan dan kantor pengelola,

Bahasan judut ;

“NMenata ulang Pasar Kendal sehagai sarana dan prasarana untuh melakukan

perniagaan modern vang rehreatit dengan adanya square ruang sebagai

pemersaty pusat perbelanjaan dan fasilitus-tasilitas pendukunenya dengan
duva tarik meladui peraujudan perpaduan citra Komersial modern dengan
pasar tradisional. penataan pola sirkulasic penataan pola area parkic serta
ponataan pertekoan dan perhamtoran schagat fasilitas penunjang pusat

perbelanjaan di Rabupaten kendal”

1. PERMASALAHAN
2.1. Permasalahan Umum
Bagaimana  memberikan ruang-ruang  terbuka untuk menyatukan
schuah  pusat perbelanjaan dengan fasilitas-fastlitas pendubungnyva
sehinega terwujut hegiatn sang bersifat rehreatif puna menciptahan
Kesclarasan dan dava warik bagi pengunjung !
2.2. Permasalahan Khusus
Bagaimuna  muomelesatkan masalah sirhuiast dJdi dadam dan
fngkungan sekitar bangunan pusat perbelasjuan agar bisa menyvatuhan
fungst perbelanjaan dengan fasilitas-fasilinas pendukunegnya vang dapat
memberikan suasana rekreattf sehingea menciptakan citra dun dava tarik

bogi pengunjung!

LA



PASAR BRENDAL s BAvGAT P =2 PERBETANIAAN DI
I

JONERAL

2. TUJUAN DAN SASARAN

3.1 Tujuan

Membuat seatu desain pusat perbelanjoan dongan memberikan square

e

ruang cuna mempersaivhan pusat perbelanjoan dengan fostitas-tasilitas

pendubungnya untuk mowadai kegiatan tansakhsi vang rekecatil sehingga

dapat menjadi rekreast alternati! bagi masyarakat Kabupaten Kendal,

3.2 Sasaran

Mendapatkan sirhelasi vang clekut gana menciptakan kemudaban
aksesibilitas bugi pengunjung pusat perbelanjaan,

Mendapathan sirhudasi vang ofektil guna menciptakan hemudahan
aksesibilitas hagt pemakai lerminal tansit,

Menghasilkan suatu fandasan Konsepsual perencanaan dan
perancangan pusat perbelanjaan dan tasilitas pendubungnsa sebagai
Kawasan pusat perbelaniaan Kota yang rekreatitl

Mendapathan konsep dasar penataan bangunan pusat perbelaniaan

dengan fasilitas-tasititas pendakungnya,

3. METODE PEMBAHASAN

5.1 Metode Pengumpulan Data

:
i

Studi Lapangan 7~ pengamatan,

Pencamatan terhadap obyvel atau survey di Pasar Kendal, Kabupaten
KNendal,

studi teratur

Moembaca dan mempelajant hal-hat vane berhubungan dengan pasar.
Mall, Shopping Center, terminal, penampilan bangunan. aspek dinamis
dan rekreatifs serta penataan ruang luar

Wav ancara

fnterview  denean pthak-pibak vang werkad gena mendapathan
cambaran tentang Raralteristih pedagang dan pengunjung Jdi Pasar

Nendal.

6
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5.2 Metode Pembahasan

i)

Ay

4)

L

Mengidentifikast keberadaan pusat perbelanjaan modern sang menyatu
dengan pasar tradisional serta mengidentitikast kebutuhan akan adansa
ruang-ruang terbuka sebagal sarana pemersatu pusat perbelanjaan
dengan  fasilitas-fasifitas pendukungnya tlerminal transitvhalte,
pertohoan. restorant dsh) sekaligus sebagat sarana rekreasi.
Menganatisa lebih fanjut tentang penataan ulang Pusar kendal sebhagai
pusat  perbelanjaan serta tinjavannya pada Keberadaan  fastlitas
pendukung dart pusat perbelanjaan erhadap kebutohan dan animo
masyvarakat.  program  Kegiatan.  program ruang  sirkufasi dan
pencapaian.

Menganalisa kondist fisik dan keterkaitan masyarakat terhadap lokasi
dalam bubungannya dengan arus pengunjung. dan macam pengunjung.
Melakukan  pendekatan-pendekatan Konsep  perencanaan dan
perancangan durt hasil analisa vang di lakukan berdasarkan sub judul
vang ada.

Merumushan  Ronsep  perencanan  dan perancangan dari hasil

pendehatan konsep vang di fakukan.
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3.3 Kerangka Pola Pikir ____ccssassssnnes

Latar Belakang

o Guamburan umum lentung perfansa pusat
perbebaniaan devasa ini,

o Porlumva square vuang pada dua atau febib
ruaite vang berbodi pada satu Rhavasan,

o Ruondini dun potenst dikan asan pasar RKendad

dan tasilitas pendualunan g,

1 osehualy
pusat perbelanjaan dengan fasilitas pendukung schingea terwujut keziatan sang bersifi
sekreatd

una menciptakan Resclarasan dan duva tarik bugi g

L peigunjung.
Permasalahan Khusus @ Bagaimona menyelesaikan nasalah sivkulusi di dadam dan &
fnghungan sekitar baneunan pusat perbelunjwan dengan Leilitas pendulungma vany dapat

memberikan suasana rehreatil sehingea menciptakan daya tarth bagi pengunjung.

Vinjauan Veoritikal

Pinjanan Faktual e linjatian wenty

\
e londist  omukre dun

P

pengetna werminad pada

Hnekunoan ranstormas. oy
Kendal

o Juntukan akan aduna reime

!
vang  dapat o memperpaduban
i

¢ it PInfauan entang square ruang
nang-ruang Mvang  bherbeda

fungsi schingea menjadi dinva -

tarik wersend B

o luntutan swkulast vang baik
dan penaanpilan bangunan vang

rehreatit,

Analisa
Andisu fokast dain site
Sl tutd ruang fuar

*  Nirdiey

Poehaiian raang

Dantudan suasana santai, aman,

neaman dan meny enanghuan,

Pamtotan penampiian buneunan

Konsep Dasar
Perencanaan dan

Fransformas Perancangan

Desain

periluki pengunjung  pasar

PASAR KENDAL =EBAGAT PU=AT PERBETANTIAAN DY
I

Karakierisiik

Pasar
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1.6 KEASLIAN PENULISAN

Skripsi pembanding vang berjudul

¢ Penataan Pasar Prambanan, di sasun ofeh CJoko Trivono, 9454001020 TGA
UL dengan permasafshan - Bagaana Kownsep perencanaan dan
perancangan  dalam e ruang dagang Raitanmva dengan karakieristk
Jenis komoditl dagangan sehagai pencerminan obyek wisata perbelanjaan
vang rekreatif dan ol untuk citra pasar tradisional dikawasan candi
prambanan?

o Penataan Pasar Palur, di susun oleh 2 Arry Koestinn 91340037 7 TGA UHT
dengan permasalaban @ Bagaimana memploting Pasar Palur schingga
tersedia tempat untuk kegiatan transportast (erminal basangan) vang ada
sekarang ini dan tidak terjadi adanya crossing sirkulasi antara pengunjung
pusat perdagangan depgan pengguna terminal,

s Posar Rakyat Terpadu dengan fradisional Historik-Kontemporer di Kota
Gede Yogyaharta, di susun ofeh: Zulfikar, 99131868 B 101127 TGA
UIGM

e lerminal Bis sebagai Muoltifungst  di Purworcjo. di susun olehe

Criswora 00 144301 051 TTGA UOGM

Untuh menjaga keashian penulisan inic maka skripsi ini mengambil judul:
Ruedesain Pasar Kendal sebagat Pusat Perbelanjaan dic dengan permasalaban
sehagat berthur @ Bagaimana menyelesaikan masatah sirhulast di dalam dan di
Hinghangan schitar bangunan pusat perbelanjaan schingea bisa menvatukan
tungst perbelujuan dengan fusilitas-fusilitas pendukangmva vang dapat
memberihan suasana rekrcatit schingea menciptakan dava tarik bagi

penguniung.
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TINJAUAN PUSAT
PERBELANJAAN DI KOTA KENDAL

IL.1 Tinjauan Umum Pusat Perbelanjaan
Pusat perbelanjaan  adalah schelompol kesatuan bangunan dan

didirikan pada sehuah fokast vang di rencanakan, di kembanghan, df mulai
dam di atur menjadi sebuab Kesatuan operasi (operating unit). berhubungan
dengan lokasi ukuran. tipe toko dan arca perbelanjaan dori unit tersebut
Ut ing juga menyvediakan tempat parkiv vang di buat berhubungan dengin
tipe dan ukuran dari toko-toko.”

Pusat perbefanjaan menurut pengertian vang fain adalah suatu tenpat
kegiatan pertukaran dan distribusi barang’ jasa yang bercirikan komersial,
mehbatkan waktu dan perhitungan khosus dengan tujuan untuk memetik
l\'cuzutxng:n\f

Secary umum  pusat perbelanjuan mempunmai arti sehagai wadah
dadam massarakat vang menghiduphan hota atan Hinghungan setempat:
selain berfungst sehagai wempat untuk berbelanja atan transakst jual heli
juga sehagat tempat untuk berkumpul atau berekreasirelas.”

Klasifikasi dari Pusat Perbelanjaan :
1. Berdusarkan skala pelayanannya rdudcan Gruen, Vieror, Shopping Linavn
LS The Plassing of Shopping Centeres. Reinfiold Publishing Coopeiration
ANY. 7996
Pusat perbefanjaan di Kendal . diilihat dart Tuas arcansa vaitu
sebesar 40.082.69 m tergolong dalam pusut perbelanjaan regional {Main
Centery. Yaitu pusat perbelanjaan vang jangkavan pelivanannya antara
FR0.000 - 400,000 penduduk (shata Timghungany. Tuas avcanva berkisar
antara 300,000 FO00.000 sq.1t (27870 - 92940 moy it terbesar

berupa juntor department store. department store dan berjenis-jenis toko,

i Coaters Developipenr Tlandbond . Coampgae Boders {landhook

4 ehuen Load Tantitin

N Firire TR
sorres Halyiseran, 1

S Grien icirs Coaters for Die D ehosr Eoviromagens Servival of The Ciies van Nosieaind Remiaold

P iier Foag Nilesrviaiirer { citer Baiisioen S TI T o P e YR
AR SOl SPopy iz CORTCE B or i Jdea il sesiess DUNDD i I
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2o Berdasarkan  bentuk fisiknya (datam Nadine. Beddington. Design tor
Shopping Center. Butterworth design series. 1982)

Pusat perbelanjaan di Kot Kendal - dalam prencanaannya,
berdasarkan beniuk fisik merupahan bentuk pusat perbelanjaan modern
vang sudah sering di jumpai yaite gabungan dari department store dan
supermiarket. Dengan adanya shopping  street dan fasilitas-Tasilitas
pendukung Jainnya akan menjadikan Pasar Kendal sebagal shopping

center,

e

Berdasarkan Kuantitas barang yang di perdaganekan
Pusat Perbelanjaan dit Kendal menyediakan 2 jenis toko vaitu
grosir dan cceran yang dalam penataannya akan di letakkan di pingoir
Jalan sebagai shopping street.
4. Berdasarkan jenis barang daganganma di golonghan dalam 3 macan.
Nattu
B Converienee Store. vaitu toho vang menjual harang  kebutuhan,
dimana barang tersebut i butuhkan secara berhala harena adanva
Kemginan untuk membeli,
21 Demand Store. vaitu toko vang menjual kebutuhan schari-hari.
31 Impuls store vaita toko yang menyediakan barang sehagai penambuah
henikmatan hidup. Pengelompokan barangnya berkesan lus.
Pusat Perbelanjaan di Kendal dalam perencanaannsa akan di bedakan
menjadi 2 bagian berdasarkan perletakan jenis barang dagangannyva. Untuk
barang-barang keperluan sehari-hart maupun barang vang di butubkan secara
berhala. di fetakkan pada tempat perbelaniaan modern (department store dan
atau supermarkety dan pasar tradisionalnva.
Untuk barang-barang vang terkesan Tux hanva akan masuk pada tempat
perbelanjaan modernnya saja.
S0 Berdasarkan sistem pelayanan pada pusat perbelanjaan di colongkan
datam 3 macam. vaitu
i

1) Personal service. konsumen membeli dan membavar di knvani oleh

pramuniaga di belakang counter.
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2roSelt services honsumen mencari. memilih dan membavwa barang

Kekasir untuk niembayar sendird.,

S1oSel selections Konsumen memilih barang sendirl. membawa ke
pramuniaca. di bert dan membayar kasir,

Rarena Pusat Perbelanjaan di kendal vang perencanaannva adalah
pengeabungan dart tempat perbelanjaan modern dengan pasar tradisional,
makauntuk sistem pelayanan diatas hanya akan werjadi pada tempat
perbelanjuan modern. Scdang untuk sistem pelivanan pade pasar
tradistonalnya akan terjadi wansaksi secara fanesung antwra penjual dan
pembeliovaitu penjual secara langsung vang melavani pembeli,

6. Berdasarkan penyajion barangnya di bagi dalam o tempat. vaitu

b Table finture s pada meja menerus

2y Coumer finwre - almari rendab

31 Cases inture salmart transparan

4y Box fixture Shotak vang terbuka

51 Hangamg fose salmart tereantuny

01 Falase siendela peraga (sehagat alat promosi;

Aktivitas dalam pusat perbelanjaan
a. Pelahu Kegiatan

B Ronsumen pengunjung pembelis sebagai obyvek pelak Kegiatan van

a
membutuhkan pelayanan dalum hal barang dan jasa, Konsumen
menginginkan banvak pilihan barang dengan pelayanan maksimal,
Sertasdapat menikmati suasana yang menvenanekan dari penampilan
raang dan hangunan,

S Pemvewapedagang. pemakaian ruang dengan mensewa alau
micmbeliny s dari pusat perbelanjuan untoh & gunakan sehagal tempat

menjual barang dagancannya hepada konsamen.

"y

bolnvestor, sebagal penanam modal terbesar menmberi pelayanan dan
fasibitas yang  mewadahi agar pedacang  mau mem ewamembel

sefurub fuasan vang di tavwarkan,
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41 Suplier
Suplier adalahc pensupplic/pengisi barang untuk pedagang Jdalam
Jumtah besar dan di jual kembali oleh pedagang kepada konsumen,
b denis kegiatan
L

Kegiatan pergerakan pembelian

Pada Pusat Perbelanjaan di Kendal  kegiatan diatas  adalah

pergerakan pembelian yang terjadic di tempat-tempat perbelanjaan

modern. Sedang vang terjadi pada pasar tradisionalnya adalah schagai
berikut ¢
»~

kegiatan pergerakan pembelian

» keglatan penyvajian barang
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e Kegiatan peliyanan

»  Kegiatan cleaning service

2.2 Tinjauan Umum Pasar Tradisional
Pasar merupakan suatu lembaga saruna pertukaran barane antara
penjual (penjual. pemasok. pemproses. penvalur) dan pembedt dalam suatu
nghungan  kehidupan, dapat wmbuh  secaraorcanis ataupan di
bangunseeara sadar sehagal suatu <arana perckonomian dalam skala

wilayah pemukiman tertentu,
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e

Fhsterior Copral Swakavan

FRsterior o Sama sswwalvan
Kegiatan dalam pasar
o Kegiatan jual beli
Kegtatan jual beli dis dalam pasar adalah secara Jangsung antara penjual
dan pembeli disertai dengan tawar menawar antara keduansa, Dalam
perencanaannya. kegiatan jual beli pada pasar tradisional di pusat
perbelanjaan di Kendal berdasarkan atas
a. Ruang vtama
o Los o terdapat perbedaan bentuk {isik antara tempat penjualan.
penvimpanan barang dan sivhulasi, Nwmun tdak ada batas fisik
permanen antara pedagang. Satu wadah untuk beberapa pedagang.
e Kios Dantara pedagang di pisabkan olch batas Gisik denean dinding.
Satu wadah untak satu pedagang.
o Marung serupa dengan Kios wiapt lebiby terbuka karena pembeli ikut

berperan serta di dalamnya.
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Ruang pendukung
+  Bongkoar muat barang

e Goedung wempat penampungan barang

e Parkir

s Ruang pengelofa

e Ruang penunjang (KVEWC musholin)
o Ruang keamanan (hriminal. kebakaran)

Distribusi barang

Jenis barang dagangan

Seeara umum jents barang dagangan dapat di golonghan atas

e Barang-barang makanan mentah maupun matany,
e Barang-barang sandang  (tehstill pakaian jadi

kerajinandlh

fogam  mulia

e Barang-barang rumab tangea (eeragah. Relontong. Kerajinan.dih

Sedanghan menurat tinghat freRuensi kebutuhan konsumen di bedakan

atas o

kebutuhan  sehari-hari,  terdiri dari barang  vang  tinghat
kebutuhan dan Keavwetannya (tanpa perlakuan apapun) terbatas
satt atau dua hari (sayur. tempe. buah.di)

Kebutuhan schari-hart vang keawetannyva lebih dart 2 hari
(kacang. kedelai, bumbu. minvak. dihy schingea tidak perlu
harus membeli setiap hari.

Kebutwhan berkala termasuk dalam bhal mi adalah barang-
barang vang di perluban tdak tiap baric melankan dadam
Jangha wakte tertentu. Kelompoh  ini di bedakan atas
kebutuhan sandang  (tekstil. pakaian jadic perhiasany  dan
kebutuhan rumah tangea pecah belah,

Warung vaitu jenis-jenis makanan vang langsung Jdi makan di

tempat,
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b, Asal barang

Pada Pusat perbelanjoan di Kendal untuk barang-barang vang di jual di
pasar tradisionalnya yaitu: sayaran. gerahah dan industri rumah tangea barang
di pasok dari Kabupaten Kendal sendiri. Untuk barang-barang yang lain di

pasok dart fuar kota,
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STUDY LITERATUR PENDUKUNG REDESAIN
PASAR KENDAL SEBAGAI PUSAT
PERBELANJAAN

111.1 Tinjauan Pasar Kendal sebagai Pusat Perbelanjaan

Sebapai pusat perdagangan di Kabupaten Kendal, Pasar Kendal belum
dapat  memenuhi - akan  kebutuhan  para pedagang  dan masyarakat
(pengunjung). Karena Kondisimva masih kurang representatit hualitas dan
Kuantitasnva maka perlu penataan dan peningkatan kualitas pasar dan dapat
meningkatkan  Pendapatan Dacrah - Setempat (PADS). Unwk  dapat
meningkatkan jumlah pembeli dan pedagang perlu adanya penataan pasar
vang potensial untuk di kembangkan, dengan penckanan-penckanan sebagai

berikut:

A. Perpaduan pusat perbelanjaan modern dan pasar tradisional

Dengan  memperpadukan 2 karakter sang  berbeda  dari pusat
perbelanjaan (modern  dan tradisional) dalam satu Kesatuan  untuk
meningkatkan dava tarik pengunjung. Karakter dari pusat perbelanjaan
tersebut di fihat dari citra penampilan bangunannya dan Kegiatan vang ada
pada pasar itu sendirt.

Bangunan scbenarnya terdiri dari ruang-ruang yang soliter. Ruang-
ruang tersebut umumnya tersusun dari ruang-ruang lain yang berkaitan
satu sama lain menurut fungsi. kedekatan  atau alur sirkulasi. Pola
hubungan-hubungan ruang dalam bangunan pusat Perbelanjaan di Kendal
ini adalah scbagai berikut @ (dalam Franchis D.K.Ching. Arsitekwur. bentuk
ruang dan susunannya. hal 193, 1999)

e Hubungan ruang. ruang di dalam ruang

o
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Dalam pencrapannyva pola hubungan ruang int akan di pakai
pada bangunan perbelanjuannya baik perbelanjaan modern maupun
tradisionalnya dalam mewadahi pertokoan dan Kios vang akan
dimuatnya.

e Hubungan ruang. ruang-ruang yang saling berkaitun

Schuah Tabungan raang yvang saling berkaitan terdirt dart dua buah
ruang vang kawasannyva membentuk suatu dacral ruang bersama,
Bagian vang saling berkaitan dari dua buah ruang tersebut dapat di
aunakan bersama sccara seimbang  dan merata oleh masing-masing

ruang,

o [lubungan ruang. ruang-ruang yang bersebelahan
|
L

Bersehelahan adalah jenis hubungan ruang vang paling umum. Hal

tersebut memungkinkan detinisi dan respon masing-masing  ruang
menjadi jelas terhadap fungsi dan persyaratan simbolis menurut cara
masing-masing simbolisnya.

Dalam penerapannyva hubungan ruang ini akan di pakai dalam
penataan ruang-ruang pada bangunan perbelanjaan dan ruang-ruang
vang ada.

e Hubungan ruang. ruang-ruang dihubungkan ofeh ruang bersama

——— [y

I I

Dua buah ruang vang terjadi oleh jarak dapat di hubungkan atau di
kaitkan satu sama lain oleh ruang Ketiga yailu ruang perantara.
Hubungan antara hedua ruang akan tergantung pada sifat ruang hetiga

di mana kedua ruang tersebut menempati satu ruang bersama-sama.
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Dalani penerapannyva hubungan ruang ini akan di pakai dalam
penataan bangunan perbelanjaan modern dan pasar tradisional dengan
adanmya ruang  perantarn untuk menghubungkan kedua bangunan
tersebut. Serta di pakal untuk menghubungkan ruang-ruang atau
bangunan lain vang tdak mempunyai hubungan fangsung salu sama
fainnya. Yaitu adanyva square yang berupa plaza untuk menyatukan

bangunan perbelanjaan dengan tasilitas-fasilitasnya.

Pt
;\x‘l‘i“k‘é;‘;?}iki Squayc
A imodorn
) L

Swmber  analisa

Dua ruang ini terbagi oleh jarak dan di hubungkan atau di kaitkan
satu sama lain olch ruang Ke tiga vaitu ruang perantara (square bertindak
sebagai ruang pemersatu). Hubungan antara kedua ruang akan tergantung
pada sifat ruang hetiga dimana kedua ruang tersebut menempati satu ruang
bersama-sama. Hubungan antar ruang di atas udak hanyva di pakai untuk
ruang  perbelanjaannya saja tetapt juga untuk menyvatukan ruang
perbelanjaan dengan terminal. ruang perbelanjaan dengan jenis ruang
perbelanjaan fainnya (pertokoan/shopping street).
Citra bangunan komersial

Citra menunjukkan suatu gambaran atau Kesan penghavatan vang
menangkap arti bagi sescorang. Citra menunjuk pada tingkat Kebudayaan
sedangkan guna lebib menuding dari segi Retrampifan atau kemampuan.
Sedanghan komersial modern febth mengarah pada suatu cambaran atau
image sescorang terhadap shopping center (fungsi komersil).
Penampilan visual penting  artinya bagi bangunan  komersial,  guna
memberi persepsi pada orang vang melihamya, Untk e perfu di
upayakan citra suatu bangunan komersial yang meliputi : ’

o Cluriny (kejelasam). vaitu sifat dari penampilan visual yang dapat

menunjukkan gambaran mengenai fungst tasilitasnyva.

20
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Pusat perbelanjaan harus dapat menunjukkan dengan jelas fungsi

hangunan bahwa bangunan merupakan pusat perbelanjaan.

Crh Nains Burmy s supermarker. Greemssich Peniisida
Semher v drchiioctre com Nalls building
Kejelasan  (clorinvy  dengan jelas di tunjukkan pada
penampilan bangunan sehagai komersial building serta kejelasan
mengenal main enteres sehingga memudahkan pengunjung dapat
mengenali pinti utama.
e Boldness  (menonjol),. yaitu sitar vang menunjukkan kesan
menonjol. Penampilan pusat perbelanjaan harus menonjol dari
finghungan sckitarnyva agar fasilitas perdagangan tersebut dapat

menarik perhatian dari pengunjung.

Ch Shelfichd Mileniam Gallers and inier

Sumher v drchitective con galleny

Ly JUTS had 1-16
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U
b ol Walkins Plaza
Spmher s Riba org oo RIB Y Plaza

Kemencolokan (holduessy dapat di tunjukkan pada bentuk
fasade vang atrakul dan rekreatits Schingga pengunjung dapat
mengenalt dan mengingat sesuatu fasifitas-fasititas vang ada di

dalamnya,
e vimacy (akrab). vaitu suata citra vang menunjukkan keakraban

hangunan dengan hngkungan sekitar.

b Cluavwick Park !andon

Netm s org e BRI plaza

Untuk aspel Keakraban  tonimacyy dapat di tunjukkan
dengan adanyva ornamentast yvang jelas berdasar proporsic skala dan
bentuh dengan penvelesaian berupa fisth. vang memumgkinkan

stasana tersendint dengan  menjadikan pengguna ruang  atau

g

pengunjung menjadi betah.
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Flexibiline (fleksibifitas), yaitu suatu citra yvang memungkinkan alth

vuna. alih citra dan abil wakw serta membawa pengunjung untuk

Complexin (Romplehsitas), vaitu suatu citra penampilan bangunan
vang tidak monoton. Sesuate vang bervariasi dalam keberadaan
kegiatan  lingkungan  dencan mempertimbangkan tantutan
penciptaan vang tidah terhesan monoton (adanya ruang-ruang
peralihan.  rute-rute  sirkufasi. pemisah yang  jelas). untuk
menciptakan suasana vang  lebibh o khas pada suatu o fasilitas

komersiad.

Gh Cenptre pompidon. Paris France

Spemrhor wivw Jrcliiiectir. com plaza

B iciney (efisienst) adalah suatu citra penggunaan vang optimal

dari setiap jengkal ruang dan setiap hiava yang di keluarkan,

bbby square. London

vigher e Grear buildings. Come Frich parn
Penampifan tuar bangunan sangatlah monoton guna

mendapatkan ruang- ruang vang dapat di Komersifhan.

[
j
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e /nvestines (kebaruan),  vaitu o suatu o stfat penampilan pusat
perbelanjaan vang memberikan citra yvang menceriinkan inovasi

haru. ckspresit dan spesilik.

Gb. Brocdhich st landon

Sunther, v Great huilding com Richard Rogers Pacinership

b. Kegiatan komersil
o Kegiatan transaksi
Kegiatan transakst merupahan kegiatan jual beli di dalam suatu
proses dart terciptanya hubungan antara penjual dengan pembeli
kegiatan  transaksi int dapat di kelompokhan dalam 2 Kategor
berdasarkan sitat kegiatannyva. vaito
ay Dinamis. yaitu ramat dengan hilir mudiknya orang dalam
memilih barang vang akan di beli secara eceran.
by Terbatas. untuk Kegiatan transaksi vang tidak semua orang
dapat melakukannya. hanva kalangan masyarakat tertentu vang
mampu untuk melakukan transaksi ini. Biasanyva transaksi ini
dilakukan untuk barang-barang mewah.
e Kegiatan promosi
Promosi vang merupakan bentuk dari pameran vaitu suatu wadah
untuk kegiatan peragaan entang rencana atau hasil-hasit teknologi dan
benda-benda nyvata fainnva.
Yang bersifat promosi sekaligus dapat di jadikan sebagai sarana

informasi dan tempat hiburan pada suatu perbelanjaan,
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Kegiatan ini sanvat berovientasi pada peninghatan dava tarik dan
dava saing barang dagancannyva di datam proses pengenalan produk
maupun transaksi. yaitu berupa

a) Orientast pada davatarik. Tebily mengarah pada seai visual atay

penampakan barang. serta respon dart hesan penangkapan
panca indera keselurvhan.

by Orientasi pada dava saing. lebih mengarah kepada harga dari

mutu barang serta pelavanannya.
o Kegiatan rekreasi
Rekreast merapakan salah satu Kegiatan vang menciptakan
suasana baru dan cocok untuk melakukan tugas seperti sediakala.
setelah Kita bekerja keras baik secara fisik maapun mental. (Lchols
1976: 471)
a) Berdasar sifat kegiatan
»  Entertainment 7 Kesukaan @ restoran, dil
»  Amusement ¢ Kesenangan oart gallers, ball room, dan
sebagainya.
~  Recreation 7 bermain dan hiburan @ bilvard, permainan dan
ketangkasan. dan sehagainya.
»  Relaxation s santai » taman kota. duduk-duduk. dsb.
b) Berdasarkan jenis kegiatan
~  Akul @ kegiatan rekreasi vang membutuhkan gerak fisik
seperti. bilvard. video games. bom-bom car dan schagainva.
#~ Pasit : Kkegiatan rehreasi yvang udak membutubkan gerak
fisik sepertt menonton bioskop. drama dan sehagainya.
¢} Berdasarkan wakw kegiatan
» Pagi hari : jalan-jalan di taman
» Pagi/siang “malam : belanja. dil

»  malam hari : makan { restoran )

5 -

S Supariosio. Pusad Devkelanjoain i Kuddus, 199201100 Yogvaharta bl 3



REDE=NN PASAR RENDAL =FBAGAT PUSAT PERBELANIAAN D
RABUPATEN KENDAL

dj berdasar keberadaan Kegiatan
-~ Non formal
Pengunjung datang ke tempat ke pusat perbelanjaan untuk
Kegiatan santak. menyenangkan dengan suasana ramainya
Kegiatan manusia terutama para pengunjung itu sendir.
~  Dinamis
Adanva pergerakan pengunjung sang mengalir tiada henti
dari tempat ke tempat vang lainnya.
¢l Berdasarkan pola sirkulasi
Bentuk-bentuk sirkulasi dapat di bagi atas 2’

*  Linier. jalan yang lurus dapat menjadi unsue pembentuk
utama untuk satu deretan ruang-ruang.

*  Radial. merupakan  kombinasi antar  organisasi  ruang
memusat dan inier dimana ruang pusat biasanya berbentuk
umum atau teratur.

*  Grid. jalan-jalan scjajar vang saling berpotonean pada jarak
vang sama dan menciptakan bujur sanghar atau kawasan-
Kawasan segi empat,

Dalam Kegiatan rekreasi di tuntut untuk  menciptakan bentuk-
bentuk  yvang lebih kreatif dan tidak membosankan untuk
mendukung sistem pergerakan diantaranya vaitu: berjalan. berhenti

N . . . . . . g i
sejenak. berhenti fama. istirahat. dan menikmati view seheliling,

Yo Francis DK Ching, drsitekiur eatih, viang dan susanaminva, 19835 hal 271

10 KNeicam, Vo SR 1973
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Kegiatan ruane perpasaran (pasar tradisional)
Ead -
Safah satu cirt pasar tradisional adalah kebiasaan tasvar menaswar

Fangsun

tetap bertahan sampai king Karena cara ot Jdiangeap

I3

menguntunghan bagt kedua belah pihak. baik das pertimbangan
kebebasan memilih barang maupun persuast harga, Karena wa honsumen
pasar pada umuimnsa adalal masyarakat dart golongan penghasifan rendah
sampal sedang.

Maotivasi untuh mendapathan barang vang sosuan dengan kehendak
tetapi dengan harga morah mombutahRan bentuk-bentuk pefayanan
fangsung.  ransaksi pada unit-unit ceeran kecil dan pelayaan ingsung.
pada masyarakat dengan kondisi sosial chonomi vang relatif masih rendah.

motivasi tersebut masih Kuat sehingea pasar tetap di butubhan.

Pola umum sirkualasi pasar tradisional pada puosat perbelanjaan di

Kendal -

v T

i1

DN WONVARPUNN SNV UN N SRS S

r

Crambar, Pola Hubungan Baneunan dengun Lingkungan
Somber s Darn s TURA ¢ Saow it
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Berdasarkan <ite vang ada Tokasi pada pasar Kendal di apit oleh 4
Jalan raya untuk iu pola sirhulasinya di sesuathan pada penataan pola
strhadasy di atas,

Ruang dagang pada pusat perbelinjaan i sangat homapleh vaitg
terdirt dart kios, fos. retait toho dan supermarket. Untuk ita penataan unit

raang dagang pada pusat Perbelanjoan di kendal mengeunakan pola

sebagai berikut:

Pertutup L aruh tertatup 2 arab werbuha T arah

|
H H
H

!
i !

forbuka T arah terbuka 3 arab ferbaika 4 arah
Gambar . Pola Unit Ruang Jual Beli
sumher - Darnis T84 (Soewito)

Shetsi sirkutasi pada ruang pasar

sekunder N

o]
i
t

S
TR T sekunder
sehunder -
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B. Fasilitas- fasilitas Pendukung Pusat Perbelanjaan

a.

Sarana Transportasi (terminal)

Terminal adalah prasarana transportasi pdan untuk keperloan

menurunkan, menaikkan penumpang, perpmdaban intra atau antar

moda transportasi serta mengatur kedatangan dan pemberanghatan
kendaraan umum. Keboradaan  terminal untuk membertkan sarana
pelavanan dan kemudaban pada masyvarakat serta sebagai Kantong bagi
hendaraan  umum supava tidah berhenti mencart penumpany di
sepanjang jalan dan menimbulkan kemaccetan falu tintas.

Terminal berfungst sebagai sarana pengendalian. Pengawasan dan
peraturan arus/ sirkulasi kendaraan umum. Sedang tujuan dari terminal
adalah sebagai berikut @ (dalam Arry Koestini, Penataan Pasar Palur,
FGAUTTD

By Memberikan  pelayanan kepada penumpang dalam jasa

tansportasi.  sehingga akan menunjang kelancaran
pergerakannya,

2y terkoordinasinya sarana transportast dan memperlancar arus
sirkadast penumpang.

31 Memberikan kenvamanan dan Keselamatan,

Klasifikasi terminal

Berdasarkan pelayanannya terminal dapat di golonghan menjadi 2

vaitu

1y Perminal penumpang. vaitu terminal sang berfungsi untuk
menurunkan  dan menaikkan penumpang. perpindahan
mraantar moda transportast serta mengatur hedatangan dan
heberanghatan kendoraan umum, Fasilitas vang wersedia untuk
terminal model int adalah ruang untk penumpang dan ruang

untuk kendaraan.

12 awicking-tindang s perainran B4 rentang falu fmas das anghutan jalaw 19930 Ditjen

Perlndhungan Darat, Pustaka karva
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2y Jerminal barang. vaitn terminal unteh membonghar dan

memuat barang serta perpindaban intracantar nioda transportasi,

Fasilitas vang tersedia unwak terminal model in adalah ruang

uniuk - bongkar muat barang. pergudancan dan parkiran
kendaraan (trak. tritier dan fain-lain)

Berdasarkan funesimva terminal penumpang vang terdapat pada

Pasar kendal adalah termasuk dalam jenis werminal penumpang O

vaitu berfungsi melavani kendaraan umum untuk anghutan pedesaan.

Unsur-unsur terminal
Ferminal vane ada pada Pasar Kendal adalah bukan terminal

melainkan hanva sebagai terminal fransit aww halie sebab tidak

mempumyai unsar pengelob dalam terminal - Anghutan-angkutan yvang
ada bernaung dalam sebuah organisast (koperasi anghutan). Unsur
vang ada dalam pengelola di lapangan adalah petugas parkir dan vang

parkir tersebut masuk dalam pendapatan harian pasar.

Kegiatan utama dalam terminal transit (halte) di Pasar Kendal
1y Kegiatan penumpang dan barang
~  Datang untok melakukan perjalanan
~  Datang untuk datang antuk perpindahan rute perjalanan
# Schagian penumpang adalabh pengeuna pasar {penjual dan
pembeli).
2y Regiatan kendaraan dan awakima
» Masuk terminal dan menurunkan penumpang,
~  Moemarkic kendaraan, membersibhan, menservis dan aniri,
»  Menakkan penumpang
~ Keluar terminal
) Kegiatan pengelola
»  Menjaga keamanan dan ketertiban penumpang dan kendaraan.

~  Mengontrol keberanghatan dan ketangan angkuatan,
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»  Mengatur sirkutast dan parkir kendaraan.
~  Perawatan dan kebersihan terminal.
4y Kegiatan penunjang

»  Pelavanan perdagangan dan Kantin,

»  Kegiatan ibadah. wiletdit,

e Pola sirkulasi dalam terminal
Pelaku utama dalam terminal merupakan salah satufaktor dalam
menentukan pola sirkutasi dalam terminal. Khususnya penumpang dan
kendaraan umum. Adternatit’ yang akan di pakai dalam pengaturan
parkir untuk bis. yaitu menggunakan honfigurasi parkir parare! jalur

bis scarah dengan kedatangannya ( arrival ).

- N - - - - -
T

arrival

Gambar. Pengaturan Parkir Bis
Sumber @ brnest Neutert
sedanoioar alternatt N Ay s . splyey i Srlenilact
sedangkan  alternatif bentuk peron penumpang  terhadap  sirkulasi
Kendaraan vang akan di pakai vaitu pola peron pararel. arah peron

H
penumpang searah dengan departure.

L7 7T T Tarrival

departure

13 Rrners Newfors architees Datsr - Bux siation. Lockwood & son Lid Loadon 1970

J/‘; flfl"!‘ll/
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b. Pertokoan
Pada pertokoan yane ada merupakan toko-toke vang menjual

harang-barang hebutuhan sehunder sepertt pakaian, makanan heail.

fainns o, Sistent pelasananm o menggunahan sistem pelay anan personal
service system (pembedi di lavant secara fungsung oleh pramuniaga di
balik counter) dan menecunakan ~elt selection systeny (pembeli
mencari sendirt barane hebutuhanmya, dan mendapathan not untuk
melakukan pembayaran),

o Peluku Kegiatan dan kebutuhan ruang pada pertokoan

fy Pedagang

»  Pomilikpenyena oho

~ Penjaga pelayan woko

Npnifer i
2y Pengunjung
(pembeh memihih bacaneova sendirt dan membayarnva ke kasir)

webagai berihut ¢
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Aktivitas di dalam 1oko-toko yang memakai sistemy personal service

(pembeli dic Tayani langsung oleh pramuniaga di balik counter). maka

diagramnya adalah sebugai berikut

Sqeenher - akialise

¢. Tempat parkir
Menurut Rubenstemn (Central City Mallvs, 1978) sistem parkir di bagi
menjadi dua yvaitu ¢ dalam wibowa. 1998):

[y Sistem on street

Area parkir ] ‘ K ] ’
I ‘
I; | . I Arca parkir
\\= / T
Pebar ciekidl jalan ey

¢ packir menjoroh he dalam )
Parkir kendaraan dapat di lakukan dengan bebas di sepanjang jalan,

schingea dapat berhenti di depan toko vang di tuju,
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Dalam perancangan sistem ini akan di pakai pada bangunan
shopping sireetva. agar mempermudah jatur sirkulas
pengunjungnyvi.

2y Sistem off sirect

Area parkir

Fehar eiehut jalan tetap £ nyawman )

[ebar efektit jalan tetap. ndak dapat mengeanggu Kelancaran arus
Talu lintas. Parkir Rendaraan menjadi wratur dan tertip. Untuk
sistem parkir ini di perfukan jatur pejatan Kaki untuk menuju ke
bangunan.

Dalam perancangan sistem ini di pakai untuk pengunjung pada
kawasan pusat perbelanjaan dan pengunjung pada bangunan

perbelanjaannya pada Khususnya.
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ANALISIS
IV.1  Analisis Fungsi

Pusat perbelanjoan i merupakan perwujudan dari perbelanjaan
modern dengan pasar tradisional yang dis haraphan dapat meninghathan
daya tarik bagi pengunjung. melalui square space sebagai alat pemerpadu
dari kedua jenis tempat perbelanjaan terscbut.

Di sini square Iebih di artiRan sebagai ruang terbuka untuk
menghubungkan dan memperpadukan fungsi ruang vang berbeda vaitu
antara bangunan  pusat  perbelanjaan  dengan lasilitas-tasilitas
pendukungnya (pusat perbelanjaan modern. pasar tradisional. shopping
strect. tempat parkir dan terminal transit). Ruang terbuka ini di fungsikan
untuk:

I Memberikan wadah yang optimal. nyaman dan aman bagi pejalan kaki.
Disini square dapat berupa hall ataupun plaza .

= untuk hall dalam perancangan hall di fetakhan sebagai ruang

pemersatu pusat perbelanjaan modern dan pasar tradisionalnya.

*  Scdang plaza schagai pemersatu pusat perbelanjaan dengan

fasilitas pendukungnya. shopping street dan ruang terbuka yvang
berfungsi sebagai ruang rekreasi. serta pemersatu terminal
transit dengan  ruang-ruang  lainnya. Plaza disini scbagai

pemersatu semua Kegiatan pada pusat perbelanjaan.

Ch Robhsan Square

Seenrher G Girear huilding. com
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Pada plaza orang dapat melakukan pergerakan dengan bebas karena plaza

e alov aroa v s P I T TTTY FT) A vOr NS I SN, P
merupakan arca yang di tujukan untuk arca pergerakan. Dising pencunjung

dapat beristirahat sejenak melepas Ielah dengan duduk-duduk  sambil

santai.
Ubh Cupisal Spaces faun chef
Sumbor: e, Ribacorg co riba fondon
2. Square juga dapat berlaku sehagai shefter yaitu ruang penghubung atau

fuang perantara vang berbentuk finter untuk menghubungkan dua
ruang vang berjauhan satu sama fain, atau menghubungkan sederetan

ruang-ruang yang tidak mempunyai hubungan lansung satu sama lain.

Coh Firee shelrer. scotland

Swinher voweve rchitechinr com shelier




I11.2.

Memberikan wadialy bagt pedagany dengan persyaraan werienti.
Sefain pemersatu dari seivua ruang-ruang ang adas square juea i
Fungsikan schagat wadah atau tempat untuk rehreasi vaitu tersedianya

restoran terbuka dan ;\yd:xg.m;-»pcd:z;;n’;g dcn;;; oporssaratan tertonty

lainmea,

Analisis Lokasi dan Site

Faktor hemudahan pencapaion ke lokasi merapakan salah satu
svarat mutiak bagi sebuah bangunan publik. baik vang mempunyai fungsi
pelayanan (jasa) maupun komersial. Sclain kemudahan pencapaian.
potensi Tinghungan juga sangat mendukung. Pencapaian ke fokasi pasar
dapat di rempul dengan mudah, Terdapat sarana tansportasi vang
melewati pasar tersebuts serta adanya tenminal tansit (haliey sebagai
tastiitas pendukung,

Pasar Kendal erdapat di desa Kauman Kota Kendal vang terfetak

di pusat hota dengan Tuas wilayah administrasi 2.794.40 ha, Pasar kendal
menempati fuas fahain 311973 m2 (berdasarkan perhitungan dari site plan
sang diperolehy dengan tuas wnah pasar 40.082.69 m° vang Jokasinva
dekat dengan Tempat Pelelangan than Bandengan dan difalui jalur
pantura. Lokasi pasar berada pada tanah yang relatit datar.

Ndapun batas-batas fisik fokasi tersebut adalah sebacai berikut
Batas Timur Berbatasan dengan pemuokiman pendudub
Batas Selatun Berbatisan dengan jalan rina atama Galur pantura)

dan pertohoan.

Batas Barar Berbatasan denagan savwab

Batas Ulara Borbatasan dengan savnwah
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HI.3. Analisis Kegiatan

Kegiatan-kegiatan ini g

tastitas yvang ada pada bangunan.

Kan di

kelompokkan berdasarkan fasilitas-

to Pola Kegiatan pada ruang Jdadam (ruang perbelanjaan)

e Pola kegiatan pengunjung
pulang
parkir Berbelanja e
Datang ey atau rekreasi A
T |
i i
3 i
Makan. »| Lain-
minum lain
dan S
istirahat
e Pola kegiatan penjual | Kegiatan utama
' ( melayani)
atano . ] .
datang parkir  [* persiapan ,
Pengelolaan Persiapan
| barang ;
H i
o administrasi
k4
pulang
e Pola kegiatan pengelola
] service
datang * parkir [™® Kegiatan B . ; .
utama pemeliharaan . Lain-lain
: - | (istirahat)
;
pengelolaan
¥
pulang
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2. pola Kegiatan pada ruang luar
»  pola kegiatan pengunjung
| Ares
Datang rekreasi
™ parkir
| Menikmati

s Pola kegiatan

datang

ruang luar

Ke bangunan

pulang

2

A

Lain-lain

datang

A4

penjual Kegiatan utama |
( melayani)
parkir [ persiapan | | )
.| Pengelolaan Persiapan
barang
.| administrasi i
pulang
e Pola kegiatan pengelola
service N
parkir [* Kegiatan ] - R
utama .| pemeliharaan | Lain-lain |
{istirahat) I
— S
o hengelofaan _
A
!
i pulang
| _
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III. 4 Analisis Kebutuhan Ruang

Setelah mengetahui aktivitas-aktivitas yang mungkin terjadi. maka
‘]i iv y 1lA an z'¢)‘\ n..}\:-.‘, P VAo damat e geialns bl i iiaw gk it
Gdbfodapathan sebutuhan FUang  yvdang aapat mevwaaant akbvitas-astivitas

tersebut. Klasitikasi ruang berdasarkan sitatnya adalah sebagai berikut:

Ruang Publik. adalah ruang yang di percunakan untuk kegiatan vang
bersitat umum dan berisi aktivitas vang berhubungan dengan orang
banyak.

e Ruang Scmi Publiks adalah ruang yang di peresnakan untuk Kegiatan
bersifat dominan umum tetapi juga mempunyai ketentuan khusus,

giatan ertentu

P

¢ Ruang privat. adalah ruang vang di pergunakan untuk ke
(khusus) tanpa metibatkan orang banvak.

e Ruang semi Privat adalah ruang vang di eunakan untuk Kegtatan yang
lebih dominan bersitat Khusus tetapi juga di gunakan untuk Kegiatan
yvang uinum,

Analisis kebutuhan ruang berdasarkan atas penzoningan;

AREA PUBLIK AREA SEMI AREA PRIVAT
PUBLIK
* RUANG * RUANG = RUANG
PERBELANJAAN PENGELOLA PELAYANAN
»  Department Store ~ Ry, Direksi # Rg. Keamanan
~ Supermarket ~ Rg. Karvawan » Tempat Ihadah
~  Retail (pertokoan) ~ Rg. Personalia = Lavaton
#~  Pasar (los & Kioy) ~ Rg Tamu ~ Ryg. Cleaning
service
~  Ruang pameran ~ Ry Administrasi » Rg. Teknisi
» Ry, Rapat ~ Rg. Gudang
~ Rg. Dapur
= RUANG * RUANG * RUANG MESIN
REKREASI PENGADAAN
BARANG
~  fTaman » Ruang Ry Genvet
Penerimaan
barang
L ~ Plaza » Gudang » Rg. Travo

4-
)
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Shelter

|

I; 1§
” Pidti

~  Restaurant

~

Garast mobils
angkutan
suplicr

- Ru AU

»  Rg. Tanki dan

ponipa
~ Ry permainan
»  Re. Intormasi
* RUANG PARKIR RUANG
PELENGKAP
» Parkir »~ Wartel
pengunjung
»  Parkir ~ AIM
pedagang
~  Parkir
pengelola dan
staft
# Parkir
angkutan
suplier
* TERMINAL
TRANSIT

~ Areca
Kedatangan

»  Area
Keberanghatan

~  Ruang tunggu

Kios-kios

PRI
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L. 5 Analisis Dimensi Ruang
Pada tungsi-fungsit ruang tertentu pada bangunan sepurti
Supermarket. Toko. restaurant dan perhantoran terdapat beberapa modul
yvang spesttik, vaitu:

= Penyajian barang pada super market

Sumber : Chiara. Yhosep De. Time-saver Standarts For building

Lypes Second Edition ¢ Singapore: MeGraw-T1ill. 1983)

= Penvajian barang pada Pertokoan

Sumber s Chiara. Jhosep Dol Time-saver Standearts FFor building

[vpes Second Edition ( Singapore: McGraw-Hill, 1983)
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Analisis Besaran Ruang

FASHLITAS PUSAT
PERBELANIAA

FASILITAS
KOMERSIL

MACAM
RUANG

Supermarket

Department store

Restoran fast
food

Retail toko
perbelanjaan

maodern :

e ]
o {12
e 113

JUMLAH

UNIT

UKURAN

a
At
[

S 20m2
FEN23m2
4 < 18m2

IS iom?

10 10m2

7.3m2

[REAN
TA3x7.5m2
1089 m2
9N 7.5m2
0x 7m2
"

7x3m2

738 10m2

1

AxT7m2

N 6m2

375 87.5m2
N 78 m2

0N 7m?2

BESARAN
RUANG

700 m?2

1875 m2
252 m2

240 m?2

200 m2
S00m2
225 m2
IROm?2
3 m?2
210 m2
2im2

75m2

Lh

2.5m2

230 m?2
3625 m2
375 m?2
420 m?2
10> m2

23vm2
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Sirkulas

Voud 2
Sirkulasi
Pasar tradisional;

o {ox

hering

s | oS

daging

e | osihan

s [ osavam

o Sivkulasi

Pertokoan

Kios-Kios

kantin
FASILITAS Hail E
PENUNJANG
Pos satpam -4
Re. informasi !

O

8!

20908 Tuas It

20%y

dxitbm?
45 10m2
4 i2m2
12

m2

4N i0m?

0% m2

§x 10m2
Hox 6m?2
ivam2
RENIEE N
ddm

20 40 m2

2O 20 m2

x4 m2

7N6m2

6248 m?2

484 m2
168 m2
1728 m?2

6.8 m2

88 m?2
80 m?2
[44m2
192 m2

40 m?2

T97.6M2

120 m2
240 m?2
Y13 m?2
94 m?2
96 m2
Sm2

400 m2

64 m2

42 m2
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Fastlitas servis

Ry, Ganti

NI WAV an
[ANESRERER N Ve IATE R IA §
Re. Manager

Re. Dirchsi
Re. Rapat
Ru. Tamu
Re. Tata usaha
Ro. Staf’
Dapur
Cudang
Gudang

peny inpanan
barang
Cradany

peralatan

Rg penerimaann
burang

Ky, Pengadaan
barang

ATM

Wartel

Pavatory

Fempat ihadah
Ru. Cleaning

service

1
i¥

6N 8ml

Tox §m2

4 8m2

o N Tm?2

4 x4 m2

4y dm?

G 12m2

Sao6m?

FR0m2

28 m2

H2m2

160 m?2

Tom?2

Hom?2
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FASILITAS
RUANG LUAR

PARKIR

Ro. AL
ML
(: |

UICTISCT

Plaza

Shelter

Rg. Rekreasi:
¢ laman ¢
hantin out
door

e sirkufas

Parkir mobil luar
Ferminal transit
Mobil

Motor kanvawan
Motor
pengunjung
Maobil suplier
Ruang bongkar

muat barany

sirkulasi

919

ox7m2
0N 8m2
Y
P

Lo Q
NG

35N 23m?2

I8 130 m2
INH63m2
by

Ix7im2

23N 1A m2

35N 23m2

20%N luas
taman
A2 im2
233 m2
Ix2m2

ix2m?2

23853 m2
208 20m2

1755173

n

m?2
20 90 luas It

Basement

42 m?2
48 m2
48 2

8730 m?2

390 m?2
195 m2
225 m2

90 m?2

1375 m2

S10.2m?2

1237.3m2
4300m?2
125 m2
4o m2

286 m?2

{150 'm2

400 m?2

30625 m2

118635 m?2
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Analisa Pengelompokan Ruang Dagang
I, Perbelanjaan Modern
~ lLantai | supermarket. department store berupa retail-retail
toko yvang menyajikan perlenghapan sportc shopping shoes dan

barang Rerajinan tangan untuk interior ruang.

~ Lanai i o Drepartiment store berupa pakaian jadi dan kain
» Lantai HI o toko perhiasan, peradatan rumah tangea (harang

pecah-belah)
I Pasar Tradisional
~ Los buah
~  Lossavur
~ Los bumbu dapur
» Los daging
» Losikan
. Shopping street
~  Kios
~  Pertekoan

{Barang yvang di sajikan adalah barang vang bersitat kering.)

I11.6 Analisa sirkulasi

Semua pola pergerakan. baik untuk Kendaraan bermotor. orang.

barang maupun pelayanan intern bersifat linier dan semua jalur gerak/
Jalap tersebut mempumyad titik awal yvang membavwa pengguna untuk
menclusurt urut-urut ruang ketujuan akhir. ¢ Francis DUK.Ching. Arsitektur
bentuk dan susunannya. hal 270).
Penjabaran jalur pergerakan. adalah sebagai berihuat
*  Pcjalan Kaki. dapat berbelok. berhenti sejenak dan istirahat sesuka
hati. serta dapat menerima perubahan vang  tiba-tiba  dalam

arahnva.

A




3

GONDAL SEBAGATPESAT PERBELANLAAN DY

= Kendaraan hermotor berodas memifiki perubahan kecepatan dan
arah secara tiba-tiba dan vang lebih penting bahwa kendaraan
beroda membutahkan sebual jalan dengan kontur vang halus vang
muenggambarkan putaranma,
Macam sirkulasi yang berkaitan dengan perencanaan dan perancangan ini
adalab pelaku sikulasi pada pusat perbelanjaan di Kendal, vaitu
= Sirkulasi barany
*  Sirkulasi angkatan
*  Sirkulast manusia
¢ Pola sirkulast barang dan anghutan
Pendekatan sang di lakukan dalam sickulasi kendaraan penyalur
barang adalah :
= Lewat jalan belahang atau dari samping bangunan.
= Menyediakan ruang untuk kegiatan-kegiatan tertentu.
Distribusi atau penyebaran barangnya adalah
= Arah distribust barang di kelompokhan atas pengelompokkan
dacrah peluvanannya. Dalam hal ini terdapat dua kefompok. vaita
dalam Rota dan fuar kota.
= Sarana anghuten yvang menggunakan pick up vang di travekkan
secara kKhusus untwk distribusi barang atau di Kelola Khusus untuk
distribusi barang Khusus. selain angkutan dari para pembeli sendiri.
* Prekuenst dan volume pendistribusian barang mengingat wilayah
yang harus di lavani banyak. maka berbeda denvan frehuensi dan

volume  barang  datany

&

Dengan pepgaturan wakur dan jalur
distribusi vang jetas, di haraphan sctap wilivah pelavanan akan
dapat memperoleh barang dengan wakty vang sama.

o Menambah elemen-clemen fuar (street furniture) sehingga memberikan

Kesan Keruangan vang baik,
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Square berupa sebaval tempat untuk meletakkan clemen-
clemen ruang luar. Street furniture wrsehut antara lain (Rubenstein
datam Wibowo, [998)

a4 Sculpture

o Merupakan elemen penting vang bortindak sebagai tow!
point pada suatu arca ruang fuar.

e Menjadi sensory quality sebuab ruang dan membantu
untuk menciptakan Hnghungan sang duminati oleh
masy arakat,

o Uikuran dan skale sclupture havus berhubungan dengan
selting sekitarnya,

o Variasi bentuk yvang tidak wrbatas dan dapat di
ckspresthan pada baban-bahan seperti batu fowam,
kasu’ plastik.

o Kontras. melenghapi selting. dengan skala vang besar.

by Adr mancur dan kolam.

e Menjadi point pada suatu ruang luar.

sumber v, Greadbuildings.com
<) Bangku
e Dt beton batu dapat bertindak sebagai elemen

sculpture,
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sumber swww s Architectrure.com” carden
e DBangku duri Kavy
d)y Lampu pencrangan
e Lampu penerangan memberikan aksentuasi terhadap

dampak lanscape jalan secara kesceluruhan.

Finghat pencahay aannya harus bervariasi sesuai dengan
intensitas penggunaannya tidak menimbulkan glare.
pantulan. tdak silau.

e Lampu vang ditanam pada tanah memberi elek visual

vang menarik.

o Pencahwyaan memberi efek scbagai pengaruby sirkhulasi.
o Pencahayaan pada air mancur berkesan elegan,

sumber : www. Architecture.com’ garden




PASAR KENDAL =FBAGAT PUSAT PERBUTLANLAAN DI
NENTIAL

[
e

1z

Pembatas jadan (hollard;
Bertindak sebagar penghalang vang memisabikan fula lintas
kendaraan dan jalur pejatan kaki atau membert transisi visual
antara kedoa area tersebut,
o Sott barier
o llurd barrier
Paving
e Karakter material membentuk skala. polia warna din
tentur.
o Porlu memperhatikan ketahanan bahan dan weknik
poranatannya.
Shelter
Untuk menyediakan tempat duduk yang weelindung dari unsur
cudca.
Jao tempat sampah dao pot tanaman
Flemen lokal menjadi fokus suati ruang dan land mark,
Fanaman “yegctas
Fungsi vegetasi dalam perencanaan ruang luar adalah sebagai
herikut
e Schazai Komponen pembentuk ruang
fumbuhan dapat mencgaskan ruang dengan menciptakan
massa atau rongea. dengan membingkai ruang atau
pemandangan  dengan bertindak sebagal suatu latar
belakang bagi suatu karakier tapak vang menarik

e Schagai pengontrol angin . hujan dan sinar matahari

¢ Schagai pelindung dan pereduksi dari efek kebisingan

akibar pengguna kendaraan bermotor,
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I11. 7 Analisis Sistem Utilitas

*  Sistem jaringan air bersih
Mengeunahan sumber air bersih vang di ambil dari sumuor vong
terdapat pada site. Sisteny distribusi air bersih ini menggunakan pompa
untuk mengalirkan air ke bak tandon. lalu didistribusikan ke unit-unit

sang membutuhkan.

Di alirkan
keruang-ruang
dalam
bangunan

Bak
Pompa » S e g —® Pompa [P
p Sumur Pompa tampung p

*  Sistem jaringan air kotor dan drainase
Pembuangan air kotor dari kamar mandi dan air hujan di
alirkan Ke riol kota setefah melewati bak kontrol.
Sedang untuk buangan dari dapur di alirkan ke bak penangkap lemak
dulu. atu bak kontrol Ke riol Kota. Sedang pembuangan kotoran dari
WO di salurkan pada septictank kemudian  berakhir ke sumur

peresapan.

= Sistem jaringan listriksumber jaringan listrik utama berasal dari PIN.
Setiap fungsi mempunyai jalur vang terpisah. meskipun masih
dalam wadah satu panel. Sebagai antisipasi akan putusnya hubungan
Hstrik dari sumber wama. maka Ji gunakan cenerator sebagai
penghasil listrik - cadangan. Generator tersebut di fetakkan di ruang

mekanikal yang memiliki akses terpisah. schingga tidak mengganggu

Kenyamanan dalam bangunan,

4
Ly
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= Sistem pemadam kebakaran
Sarana pemadam Kebakaran memakai jenis vang praktis dan
mudah di gunakan semua orang seperti Protable Fire Ixtinvuisher.
Juga dengan sprinkier. dan Fire Alarm yvang di tempatkan di beberapa
fokasi strategis di dalam bangunan. Sedangkan untuk pemadam di tuar
arca bangunan menggunakan Fire Hidrant. dan memberi akses vang

mudah untuk mobil pemadam kebakaran.

= Sistem penanghal petir
Penanghal  petir bertungsi menghindarkan  bangunan  dari
sambaran petir dengan cara menghubungkan kelebihan muatan

positil” kearah arde (negatit) di bawah permukaan tanah,

*  Sistem jaringan sampah
~  Pada bangunan bertingkat

Sistem pembuangan sampah di tetapkan dengan penyediaan
tempat sampah pada tiap-tiap fasilitas. vang kemudian ke 1PS pada
Jam-jam tertentu. Dari tempat sampah pada lantai dasar di angkut
secara fangsung dengan gerobak 1PS, sedang lantai-lantai atasnyva
dari tempat sampah oleh petugas di masukkan kantong plastik.
Latu di pindahKkan ke bawah melalui shaft sampah (kering dan

basah).

~ Pada pasar tradisionalnya
Y. Penataan bak-bak sampab vaitn dengan menentukan pola
hubungan bangunan terhadap perempatan jatan vang ada
dan pada ruang dagang.
v Volume sampah vang di tampung sesuai dengan jenis

dagangan.,
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Untuk barang dagangan vang menghasitkan sampaly dalam
Jumiah besar. volume bak sampah juga akan lebily besar,

v Penempatan bak-bak ~ampah di fetakkan di tiap-tiap unit di
transfer ke bak sampoh permanen sang di fetakkan di
tempat yang strategis dan dapat di jangkau oleh truk
sampah. Kemudiann sampah dan 1PS (di datam sie) di

buang ke FPA (di Tuar site) ofeh dinas Rebersihan kota,

~ Sistem komunikasi
Hubungan ruang  toko  dan peneclola mengeunakan
telephon otomatic (PABX = Private Auto Branch

Fxchange).
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KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN
V.1 KONSEP DASAR PERANCANGAN

Konsep dasar perancangan dari Redesain Pasar Kendal Scebagat
Pusat Perbelanjaan di Kabupaten Kendal ini adalah transtormasi dari
Ssqurare” baik bentuh maupun fungsinya, Square dapat di artikan sehagai
perseet ataupun fapangan yaita nah fapang vange di fungsikan schagai

tempat berkumpul dengan berbagai Kegiatan rekreasi di dalamnyva, Square

tuga berfungsi sebagai pemersatu dari hegiatan-hegiatan ruang  vang

terdapat di sekelilingnya,

Pusat perbelanjaan di Kabupaten Kendal ini memiliki fasilitas
pendukung dengan fungsi ruang vang saneat berbeda, Sehingea di
butuhkan sebuah pusat untuk mempersatuban ruang-ruang vang ada. Di
sini square di jadikan sehagai pusat dari ruang-ruang vang ada. Kebutuhan
akan adanya square atau ruang terbuka pada pusat perbelanjaan di Kendal
adalah sebagai berikut:

*  Square di hungsikan sebagai hall

Hallb ini di letakhan pada ruang shopping center vaitu sebagai titik

pertemuan dart dua kegiatan perbelanjuan vang berbeda. Di sini

hall merupakan ruang pemersatu dari ruang perbelanjaan modern
dan pasar tradisional.

*  Square di fungsikan sebagai plavza
Plaza sebagai ruang pembuka atau ruang penyambuit pada pusat
perbelanjaan.

® Square di wujutkan sebagai shelter.

Shetter sebagai ruang pengarah menuju pusat perbelanjaan.

* Square di fungsikan sebagal ruang rekreasi vaitu berupa taman

dengan fasilitas rekreasi seperti restoran terbuka,
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Ruang terbuka ini schagai ruang rekreasi. ruang beristirahat dengan
memberikan fasilitas rekreasi berupa restauran terbuka dengan
Kampulan beberapa kantin yvang menggunahan | ruang makan

terbuka. Pedagang sang ada adalah pedagang yvang mendapat ijin

tertentu.

Bentuk dan fungsi dari square inilah vang akan di transtformasikan ke
dalam bangunan schagai dasar perancangan.

*  Berdasarkan bentuknya

Square 1—

.

Persegi
v Benwk persegi menunjukkan sesuatu vang murni dan
rasionil
v Persegi merupakan bentuk vang  statis. netral  dan
mempunyai arah tertentu.
Dalam bangunan di teraphan pada bentuk eubahan masa dengan
mengubah satu atau lebih dimensi-dimensinyva dan tetap memiliki

identitas asalnva.

Bentuk bersitat stabil dan simetris terhadap satu sumbu atau lebih,
Serta dapat mempertahankan keteraturannya meskipun  diubah
dimensinya.

Dalam penerapannya akan di gunakan pada peerancangan bentuk

tiga dimensi dari semua masa yvang ada.

39
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* Bordusarkan fungsinva

\ l vooSquare  berfunesi sebagai tempat untuk
{
t

berkumipul dengan berbagai aktitas rekreast di
dalamya,

vooSquare juga berfungsi sebagai pusat dari ruang-

ruang i scheltlingnya,
Dalam pencrapannya sebagai honsep dasar pada bancunan utama
vaitu square berfungsi sebagai Hall dan bertindak sebagai ruang
perantara untuk menghaitkan atau menghubunghan 2 riang vang

terbagi oleh “jarak™. Dua ruang tersebut adalah 2 jenis wempat

perbekutjaan ( modern dan wradisional).

Fompat

nerbelanjuan

LT i

Faowat transformast bentuk melatui- manipulasi abstak (penambahan dan
penguranzan bentih persegny zung mempertahankan dan memperk uat

bentuk dasarnya (persegiy,
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IV.2 DASAR PERANCANGAN SITE

1. Onentast Bangunan

= View utama bangunan ke arah selatan atau kearah JI Rava Utama
(alur pantura). guna memberikan kejelasan pada pengunijung akan
pintu masuk utama (main enteres) ke dalam bangunan pusat
perbelanjaan

= View kearah  barat. sebagai  pengarah pintu masuk  bagi
pengunjung berkendaraan,

*  View ke arah utara. pada bangunan di berikan banyak bukaan
untuk mendapatkan pengudaraan vang baik.

= View ke arah timur. sehagai pengarab jalan keluar dari site.

2. Sirkulasi 7 pencapaian ke Fokasi Bangunan

<!




A PER

Keputusa

fetakkan

engadaan

parkir.
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A
3.

Dalam pencapaian kesite ini dis bedakan menjadi tiga atas hedatangan
pengunjung.
= Uptuk Main Enteres (pintu masuk utama)

v Pencapaian ke site secara kingsung. yaitu suatu pencapaian
vang mengarah fangsung ke suaty empat musuh mialui
sebuah jalan yang segaris dengan sumbu bangunan.

v Pelaku datam main enteres ini adalah penguinjung denpan
jalan kaki

« Untuk pengunjung dengan memakai jasa anghutan. pencapaian ke
sitemva  dengan cara berputar dengan memperpanjang - urutan
pencapaian dan mempertegas bentuk tiga dimensi suaw bangunan
saat bergerak mengelilingi bangunan tersebut.

s Untuk pencunjung dengan kendaraan pribadi. pencapaian ke site
cecara  tersamar.  dengan mengubaharah jalursuntuk

memperpanjang uratan pencapaian.

Nontigurasi Alur Gerak

SEBAGAI
PUSAT -

konfigurasi alur cerak menggunakan bertuk grid melalui perwujudan
adanva jalan-jalan yang saling berpotongan dan menciptakan bentuk

FLANE-TUAng persegl.

62
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